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ABSTRAKSI 

 

Tanah mempunyaiperanan yang sangatpentingdalamkehidupanmanusia, 

secarakodratiselama-lamanyaterdapathubunganlangsungantaramanusia dan tanah. 

Negaraharusmengakuieksistensimasyarakatadat,negara 

diwajibkanuntukmenghormati, melindungi dan 

mengakuikeberadaanmasyarakatadatsebagimanatercantumdalamPasal 18 B ayat 

(2) UUD NRI1945, sepertidalamhalpembangunan negara 

harusmelindungihakatastanahmasyarakatadat (tanahulayat) danpribadi. 

Hakatastanahdalamsistemhukumadatdiketahuiadaduamacam, yaitu; hakatastanah 

yang dikuasaisecarabersama (komunal) oleh 

masyarakathukumadatsetempatatauistilahyuridisnyaadalahhakulayat dan 

hakatastanah yang dikuasai oleh perorangan. Keberadaanhakulayat pada 

dasarnyatelahdiakui oleh Undang-UndangPokokAgraria No. 5 Tahun 1960 

tentangPeraturan Dasar Pokok-PokokAgraria, 

namunpengakuantersebutdiiringidengansyarat-syarattertentudiantaranyayaitu: 

eksistensi dan 

mengenaipelaksananya.Penelitiandalampenulisanhukuminimenggunakanmetodep

endekatanyuridis-empiris dan jenispenelitian yang 

digunakanadalahanalitisdeskriptif.  

Hasil penelitiandapatditemukanbahwa masa Orde 

Baruterjadialihfungsihutanmenjadiperkebunankelapasawit yang 

membuatmasyarakat  SAD kehilangantempattinggal dan matapencahariannya. 

Sehinggahalinilah yang membuat SAD mulaimenuntuthak-hakmereka dan 

memintapengakuan dan perlindungankepadaPemerintahKabupatenBatang 

Hari.Pengakuan dan 

perlindunganhukumterhadaptanahulayatmasyarakathukumadat yang 

dalamhaliniadalahSuku Anak Dalam (SAD). Di KabupatenBatang Hari 
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terdapatsejumlah SAD yang tinggal dan menetap di DesaBungku yang 

banyakterdapat PT kelapasawit dan 

terjadialihfungsihutandijadikanperkebunankelapasawit. Sehinggamembuat SAD 

kehilangantempattinggal dan kehilanganmatapencaharianmerekadihutan.  

 

Kata kunci: tanahulayat, sukuanakdalam, pemerintah 


